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Abstrak :

Gangguan saluran cerna fungsional menjadi masalah yang sering dialami anak
terutama di daerah terisolasi. Pulau mandangin, satu-satunya pulau di kabupaten
Sampang yang merupakan daerah terpencil menjadi beresiko terhadap penyakit
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat
pulau mandangin mengenai gangguan saluran cerna fungsional yang sering terjadi
pada anak melalui program pengabdian masyarakat dengan harapan dapat
menurunkan prevalensi gangguan saluran cerna funsgional di daerah tersebut.
Penelitian dilakukan melalui seminar dengan metode hybird. Peserta dikumpulkan
di balai desa pulau Mandangin dan Pembicara memberikan materi melalui aplikasi
video conference via Zoom. Tingkat pengetahuan peserta dievaluasi melalui hasil
pre dan post test dengan masing-masing berjumlah 5 soal dan skor maksimal 100.
Pengetahuan masyarakat tergolong "baik" apabila nilai tes 260. Dalam kegiatan
ini, kami mendapatkan hasil bahwa terjadi peningkatan ilmu pengetahuan
masyarakat pulau Mandangin yang diukur melalui hasil pre dan post test. ketika
diberikan soal pre-test, hanya 3 dari 29 (10,4%) total peserta, mendapatkan hasil
"baik". Dibandingkan dengan hasil post test, kami mendapati bahwa 69% dari
jumlah peserta yang mengikuti kegiatan penyuluhan mengalami peningkatan nilai,
yaitu sebanyak 15 orang (51,7%) memiliki nilai post test >60 atau tergolong baik.
Kami juga berhasil membentuk 3 orang kader kesehatan peduli gangguan saluran
cerna fungsional pada anak di pulau Mandangin. Dari kegiatan ini kami
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menyimpulkan bahwa edukasi kesehatan gangguan saluran cerna fungsional pada
anak menggunakan metode video conference (ZOOM) dapat meningkatkan
pengetahuan masyarakat.

Key word : Abstract :

Child health, Functional gastrointestinal disorders are problems that are often experienced by
functional children, especially in isolated areas. Mandangin Island is among the secluded
gastrointesti islands located in Sampang district.. The Department of Child Health, Faculty of
Medicine, Universitas Airlangga - Dr. Soetomo General Academic Hospital held a

nal disorder, i . . .
community development that aimed to increase public knowledge about

communit
.y, functional gastrointestinal disorders in children on Mandangin Island, Sampang
community _ . . . . .
District. The community service was conducted using a hybrid seminar approach,
development,

) where speakers participated remotely via Zoom while the local community
video gathered at the Village Hall on Mandangin Island.. The speakers explained the
conference definition, important signs and symptoms, early management of Functional
Gastrointestinal Disorders. All subjects who took part in community service
activities were evaluated for knowledge based on pre- and post-tests, each of
which consisted of 5 questions with maximum score 100. Subject’s knowledge was
considered good if the score was = 60. Based on our data, there were 29 people
who participated in community development with the most working as fishermen
and entrepreneurs. We found that 69% of the subjects had an increase in the pre-
test score. At the time the pre-test was distributed, only 10.4% had good
knowledge scores, while in the post-test there were 51.7% who had good
knowledge. We also succeeded in making 3 health cadres caring in childhood
functional gastrointestinal disorders. Community development in the form of
health education for functional gastrointestinal disorders in children using video
conference (ZOOM) on Mandangin Island could increase public knowledge and this
activity can be implemented on other islands.
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PENDAHULUAN

Gangguan saluran pencernaan fungsional adalah kondisi medis yang sering terjadi di antara
masyarakat, termasuk di Indonesia. Hal ini dikarenakan gangguan saluran pencernaan sangat
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kebiasaan masyarakat, lingkungan atau geografis, hingga
kondisi ekonomi masyarakat, dimana Indonesia yang merupakan negara berkembang masih memiliki
masalah dalam bidang tersebut. Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa prevalensi
penyakit seperti regurgitasi, kolik, dan kontipasi masih tergolong tinggi (Peralta-Palmezano and
Guerrero-Lozano, 2019; Thapar et al., 2020).

Pengenalan pada gejala awal penyakit gangguan saluran cerna sangat penting karena beberapa
anak yang mengalami penyakit tersebut menunjukkan adanya gejala yang disertai dengan tanda
bahaya (red flag) sehingga membutuhkan penanganan segera. Dalam hal ini, peran individual dalam
masyarakat sangat penting, yaitu sebagai orang pertama yang mengenali tanda bahaya tersebut serta
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memberikan tatalaksana awal sebelum nantinya dibawa ke fasilitas kesehatan (Motamed et al., 2012;
Santucci and Hyman, 2018).

Pulau mandangin merupakan sebuah desa sekaligus satu-satunya pulau terpencil yang terletak
di kabupaten Sampang. Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) kabupaten Sampang, Pulau
Mandangin memiliki keterbatasan dalam bidang pelayanan kesehatan dan terutama dalam bidang
akses transportasinya. Hal ini tentu akan menyulitkan masyarakat pulau Mandangin dalam melakukan
proses rujukan ke Fasilitas Kesehatan tingkat lanjutan. Menurut data tahun 2022, jumlah penduduk
pulau mandanginn mencapai 18.633 jiwa dengan proporsi jumlah anak yang cukup tinggi. Hal ini
menjadikan anak-anak di pulau Mandangin memiliki resiko lebih tinggi terhadap berbagai penyakit,
sehingga masyarakat membutuhkan pengetahuan tentang gangguan saluran cerna fungsional (BPS
Kabupaten Sampang, 2022).

Departmen lImu Kesehatan Anak Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga-RSUD Dr. Soetomo
Surabaya merasa perlu adanya pendampingan yang baik terhadap masyarakat yang diimplikasikan
melalui sebuah kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul “Penyuluhan Penanganan Awal
Gangguan Saluran Cerna Fungsional di Pulau Mandangin, Kecamatan Sampang, Kabupaten Sampang”.
Kegiatan pengabdian masyarakat ini disusun menggunakan video conference dengan mengumpulkan
masyarakat di balai desa.

Kegiatan ini bertujuan agar masyarakat mendapatkan pengetahuan yang baik tentang
tatalaksana awal gangguan saluran cerna fungsional pada anak, serta disertai pembentukan kader
kesehatan yang dapat memberikan pertanyaan dan konsultasi kepada dosen dari departemen ilmu
kesehatan anak FK Universitas Airlangga- RSUD Dr. Soetomo. Harapan dari kegiatan ini adalah
meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap penyakit gangguan saluran cerna fungsional pada anak
sehingga dapat mengurangi angka kejadian komplikasi akibat gangguan saluran cerna dengan
melakukan pencegahan dan langkah awal penanganan penyakit.

METODE KEGIATAN

Sasaran dari kegiatan ini adalah masyarakat di Pulau Mandangin, Kabupaten Sampang, terutama
yang memiliki anak berusia kurang dari 5 tahun dengan sasaran kegiatan berkisar 30 orang. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini memiliki beberapa tahap, yakni:

1. Survey awal di Pulau Mandangin, terutama kepada Pemerintahan Desa Pulau Mandangin,

Fasilitas Kesehatan Pulau Mandagin (Puskesmas), dan observasi pada kebiasaan masyarakat.

- Mengevaluasi data kependudukan dari pemerintahan desa, beserta jenis pekerjaan,
jumlah anak dan rencana target sasaran ke depannya.

- Kepada puskesmas Mandangin, kami mengobservasi data angka penyakit gangguan
saluran cerna fungsional serta observasi pemberian tatalaksana awal dari gangguan
saluran cerna fungsional.

- Observasi pada kebiasaan masyarakat, mengenai kegiatan masyarakat, kepadatan
penduduk, jenis makanan, minuman serta sanitasi yang digunakkan

2. Persiapan kegiatan seminar

- Secara insentif, kami menyiapkan kegiatan seminar dengan memilih masyarkat yang
berpotensi menjadi kader kesehatan terkait gangguan saluran cerna fungsional,
pemberian materi kepada masyarakat terkait cara penggunaan Zoom (metode hybrid)
serta persiapan materi yang diberikan.

3. Kegiatan seminar

- Pada saat pemberian seminar, masyarakat yang hadir diberikan soal pre-test sebelum
dilakukan seminar untuk mengetahui tingkat pengetahuan masyarakat seebelum seminar
dilaksanakan serta juga mencari data demografis dari masyarakat yang datang (nama,
jenis kelamin, usia, pekerjaan, pendidikan terakhir) tentang gangguan saluran cerna
fungsional.
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- Kegiatan seminar dilaksanakan dengan metode hybrid, dengan pembicara melalui aplikasi
Zoom, sedangkan masyarakat berkumpul di Balai Desa Puskesmas Mandangin yang
disertai satu tenaga kesehatan dari Surabaya, unutk memperlancar kegiatan berlangsung.
Pada akhir kegiatan seminar, masyarakat diperkenankan untuk bertanya dan berdiskusi
terkait gangguan saluran cerna fungsional.

- Setelah pemberian seminar, maka masyarakat diberikan soal pre-test untuk mengevaluasi
pengetahuan masyrakat pasca pemberian seminar berlangsung.

- Pre- dan post- test terdiri dari masing-masing 5 soal dengan nioai skor maksimal 100, dan
kami menilai pengetahuan masyarakat, berupa pengetahuan baik dengan kriteria nilai >
60.

4. Pembentukan kader kesehatan

- Kader kesehatan dari gangguan saluran cerna fungsioanl ditentukan melalui penilaian hasil
pre-test yang dibandingkan dengan post-test serta keaktifan masyarakat pada waktu
kegiatan berlangsung sejumlah 3 orang.

- Kader kesehatan akan memantau masyarakat dengan ganggaun saluran cerna fungsional
dan mengevaluasi secara rutin penanganan awal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada survey pendahuluan, kami mendapatkan masyarakat pulau Mandangin lebih banyak

bekerja sebagai seorang nelayan ataupun bekerja sebagai buruh di pulau Jawa atau luar negeri. Selain
itu, Sebagian besar masyarakat menggunakan air tadah hujan yang ditampung dalam sebuah bak
penampungan. Pulau mandangin juga menjadi sebuah yang padat penduduk dengan jarak antar
rumah berdekatan. Masyarakat juga lebih banyak menggunakan transportasi kapal laut kecil untuk
melakukan tranpsortasi ke kabupaten Sampang dengan perjalanan berkisar 1 jam 15 menit- 1 jam 30
menit bergantung dari kondisi cuaca dan laut. Di Pulau Mandangin terdapat 1 fasilitas kesehatan
dengan 3 dokter umum yang dibantu bidan serta perawat untuk melayani seluruh masyarakat di Pulau
Mandangin.
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dimulai dengan registrasi yang mengikuti kegiatan dari pukul
08.00 di Balai Desa Pulau Mandangin pada tanggal 17 Februari 2022 dengan total 29 masyarakat yang
turut aktif bersama dalam pengabdian masyarkat dibantu dengan 2 tenaga kesehatan dari Puskesmas
Mandangin, serta satu tenaga kesehatan dari Surabaya. Para pemberi materi bergabung dari Zoom
yang ditampilkan di layer LCD di balai desa semenjak pukul 07.30 WIB. Masyarakat mendapatkan
materi yang disampaikan oleh tenaga kesehatan dokter spesialis anak mengenai definisi, pembagian
gangguan saluran cerna fungsional, tanda dan gejala, serta tatalaksana awal yang bisa diberikan
selama 1 jam.

Gangguan saluran cerna fungsional atau FGID adalah gejala saluran kronis yang terjadi dalam
jangka panjang dan berulang. Penyebabnya masih belum diketahui secara pasti baik secara struktur
maupun biokimia. Umumnya, FGID disebabkan oleh beberapa faktor kompleks seperti faktor biologi,
psikososial, dan lingkungan. Gangguan saluran cerna pada anak terbagi menjadi 5 jenis, yaitu
Regurgitasi, kolik infantil, konstipasi fungsional, diare fungsional, dan diskesia. Umumnya permasalah
terseut ditandai dengan bayi menangis terus menerus ataru rewel, perut kembung, ganggguan atau
adanya perubahan pola buang air besar anak, hingga muntah. Beberpa agangguan tersebut sering
terjadi pada anak usia di bawah 12 bulan. Namun perlu diperhatikan apabila terdapat gejala tanda
bahaya yang dapat menimbulkan komplikasi seperti muntah berlebihan, defekasi hanya 2 kali atau
kurang dalam 1 minggu, hingga terjadi gangguan pertumbuhan anak. Langkah awal yang dilakukan
oleh tenaga kesehatan adalah memberikan edukasi pada ibu mengenai pola pemberian nutrisi dna ASI
yang sesuai dengan kebutuhan anak serta agar orang tua dapat segera membawa anak ke fasilitas
kesehatan terdekat. Sehingga dengan adanya materi ini masyarakat dapat lebih waspada terhadap
gangguan saluran cerna fungsional pada anak serta mampu memberikan penanganan awal yang tepat.
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Dengan mengacu pada hasil evaluasi pra-tes dan pasca-tes yang dilakukan terdapat 69% dari
masyarakat mengalami peningkatan nilai pre-test. Pada saat pre-test dibagikan, hanya terdapat 3/29
(10,4%) saja yang memiliki nilai pengetahuan yang baik (nilai 2 60), sedangkan pada saat pemberian
post- test terdapat 15/29 (51,7%) yang memiliki pengetahuan yang baik ( nilai = 60),

Gambr 1. Pemberian materi yang disambéikan secara online menggunakan zoom (Kiri), Masyarkat
mendengarkan kegiatan bersama-sama di Balai Desa (Kanan)

Dengan hasil tersebut serta keaktifan dari masyarakat pada saat kegiatan berlangsung maka
dipilih 3 masyarakat yang menjadi kader kesehatan. Kader tersebut mendapatkan tugas dan
melakukan pencatatan rutin terkait jika terdapat anak dengan keluhan gangguan saluran cerna
fungsional. Kader kesehatan dapat bertanya secara langsung dan rutin kpeada tenaga kesehatan dari
department ilmu kesehatan anak jika terdapat anak dengan keluhan dan gejala mengenai gangguan
saluran ceran fungsional. Tenaga kader kesehatan juga diberikan apresiasi atas keberhasilan dalam

pencapaian nilai terbaik.
npang

Gambar 2. Pemberian apresiasi bagi tenaga kader kesehatan peduli Gangguan Saluran Cerna
Fungsional
Berdasarkan hasil survey pendahuluan, kami mendapatkan jika masyarakat lebih banyak bekerja
sebagai petani dan menggunakan air tadah hujan untuk digunakkan sebagai kegiatan sehari-hari.
Masyarakat di kepulauan lebih banyak memiliki kebiasaan bekerja menggunakan sumber daya laut.
Penghasilannya dipdapatkan dengna melakukan penjualan ikan, udang, cumi dan lain sebagainya. (Liu,
2021) Pembuatan sumur di kepulauan terisolasi sebagai penggunaan air bersih lebih sukar dilaksankan
dan susahnya melakukan filtrasi air laut untuk digunakkan sebagai air bersih bagi masyarakat.
Pemanfaatan air hujan sebagai kebutuhan sehari-hari telah dilaukan berbagai belahan dunia, akan
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tetapi perlu adanya pengelolaan air hujan yang benar agar bisa digunakkan dengan baik (Indriatmoko
and Rahardjo, 2015).

Kegiatan yang dilakukan kepada masyarakat ini dilakukan dengna memberikan wawasan luas
dengan menggunakan metode seminar dan diskusi tanya jawab dua arah. Pemberian intervensi
edukasi melalui komunikasi pada beberapa penelitian menunjukkan jika dapat meningkatkan
pengetahuan secara signifikan (Zeinomar and Moslehi, 2013) . Peningkatan pengetahuan dapat terjadi
dari berbagai faktor, salah satunya dengan adanya materi yang disampaikan secara jelas oleh
pemateri. Pemberian materi yang dilakukan oleh pakar sesuai bidang keilmuan membuat masyarakat
dapat memahami dengan jelas materi yang disampaikan, serta penggunaan bahasa yang di sesuaikan
dengan masyarakat setempat mammpu memperlancar komunikasi yang ada. (Wang et al., 2018) Pada
saat diskusi tanya jawab, pemateri dapat memberikan jawaban sesuai dengan bahasa yang
disampaikan di Pulau setempat, menyebabkan kendala Bahasa yang sering terjadi menjadi diterima
dengan baik. Hal ini membuat ketidak ragu-raguan bagi masyarakat untuk dapat bertanya serta
menyampaikan keluhan bagi dokter. (Alsuliman et al., 2019)

Penggunaan aplikasi video conference digunakkan akibat adanya pandemi COVID-19. Beberapa
teori sebelumnya menjelaskan bahwa, penggunaan aplikasi video conference seperti zoom, terbukti
telah efektif menggantikan komunikasi secara langsung dalam hal edukasi kepada masyarakat. (Kruger
and Chowers, 2020) Pada saat persiapan, kami mengadakan pelatihan bagi perangkat desa Pulau
Mandangin terkait penggunaan Zoom, webcam, persiapan tempat duduk yang nyaman, penggunaan
mic serta speaker yang baik, menyiapkan kuota internet dengan kriteria minimal download 10 mbps
dan upload mbps dengan ping angka serendahnya agar seminar yang berlangsung secara online tidak
terputus. Ketika terjadi distorsi dalam penyampaian materi melalui video atau suara, maka masyarakat
menjadi tidak fokus terhadap materi yang diberikan dan menurunan efektifitas edukasi kesehatan
tersebut. (Harini and Andini, 2021; Mobo, 2021) Persiapan dengan dua jenis internet sangat diperlukan
jika terjadi permasalahan pada salah satu provider atau wifi yang digunakkan.

Kondisi lingkungan selama kegiatan seminar berlangsung juga sanagt mempengaruhi promosi
kesehatan dari penerimaan edukasi oleh masyarkat. Setelah pemberian edukasi, masyarakat akan
menjalani proses mengingat materi yang telah diberikan, yang membuthkan konsentrasi yang tinggi
dengan pemahaman yang komprehensif, untuk dapat menganalisa kegiatan sehingga dapat
diimplementasikan. Kondisi lingkungan yang kurang kondusif dari peserta yang berbeda, maupun
tempat dan gedung dari edukasi akan tidak mengoptimalkan pemberian edukasi. Kami juga membatasi
peserta untuk tidak merokok selama kegiatan berlangsung agar asap rokok tidak mengurangi
konsentrasi dari para peserta lainnya. Kegiatan pengabdian masyarakat juga dilaksankan di pagi hari
agar masyarakat tetap dalam posisi optimal untuk menerima materi yang diberikan(Joshi, Pandit and
Kuma, 2005; Remoundou and Koundouri, 2009).

Kader kesehatan juga sangat bermanfaat dalam keberlangsungan edukasi kesehatan yang
dilakukan. Pemenuhan kader kesehatan yang peduli kepada masyarakat dapat meningkatkan
kepekaan masyarakat dalam penyakit yang diderita dan mendekatkan masyarkat dengan tenaga
kesehatan yang diperlukan. Kader tenaga kesehatan juga dapat memberikan masukkan pengetahuan
bagi masyarakat lain yang tidak dating dalam kegiatan pengabdian masyarakat serta menjadi agent of
change buat Pulau Mandangin (Kosasih, Solehati and Lukman, 2019).

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil program pengabdian masyarakat ini kami dapat menyimpulkan bahwa edukasi
kesehatan via video conference mampu meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang gangguan
saluran cerna fungsional serta mampu menghasilkan kader kesehatan yang tepat guna. Kegiatan ini
dapat berjalan dengan baik dengan persiapan gedung kegiatan, internet, waktu, undangan serta
persiapan lainnya sangat dibutuhkan agar edukasi dapat diberikan dengan baik. Kegiatan pengabdian
masyarakat seperti ini diharapkan juga dapat dilaksankan pada pulau terisolasi lainnya.
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